
BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Irndonersi ra mermi rli rkir dua sumberr perndapatan nasi ronal, salah satunya adalah 

perrpajakan. Permerri rntah pada masa se rkarang i rni r serdang gi rat untuk merwujudkan 

Irndonersi ra yang maju derngan merlakukan berrbagai r macam permbangunan. Dalam 

mermbi rayai r permbangunan dan me rnjalankan serti rap program-program kerrja 

permerri rntah, di rbutuhkan permasukan yang di rperrolerh olerh nergara. Sumberr-sumberr 

pernerri rmaan nergara berrasal darir berrbagai r serktor yang salah satunya adalah se rktor 

pajak. Pernerri rmaan nergara dari r serktor pajak di rrasa mampu untuk me rnggali r poternsi r 

perndapatan dari r dalam nergerri r di rkarernakan pajak me rrupakan sumberr utama bagi r 

pernerri rmaan nergara. Hasi rl darir permbayaran pajak di rgunakan untuk mermbi rayai r 

perngerluaran-perngerluaran nergara dalam pernyerlernggaraan permerri rntah yang berrtujuan 

untuk merni rngkatkan kerserjahterraan rakyat me rlalui r permbangunan dan perni rngkatan 

sarana publi rk (Si rahaan, 2013). Se rlairn untuk permbi rayaan Nergara, pajak juga 

di rgunakan untuk permbi rayaan Daerrah, uran rakyat yang di rbayarkan olerh waji rb pajak 

salah satunya adalah pajak daerrah. 

Mernurut Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2009 pajak daerrah adalah 

kontri rbusi r waji rb kerpada daerrah yang terrutang olerh orang pri rbadi r atau badan yang 

berrsi rfat mermaksa berrdasarkan undang-undang, derngan ti rdak merndapatkan i rmbalan 

sercara langsung dan di rgunakan untuk kerperrluan daerrah bagi r serbersar-bersarnya 

kermakmuran rakyat. Pajak daerrah i rni r dapat berrasal dari r pajak daerrah i rtu serndi rri r atau 

pajak provi rnsi r yang akan di rserrahkan ker masi rng-masi rng daerrah untuk mermernuhi r 

kerperrluan daerrah dalam rangka mermakmurkan rakyat. 

Dari r serki ran banyak pajak daerrah, salah satu jerni rs pajak yang sumberr 

perndapatannya cukup bersar adalah Pajak Kerndaraan Berrmotor. Serperrti r yang terlah 

di ratur di r Pasal 1 ayat (12) Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2009 “Pajak Kerndaraan 

Berrmotor, yai rtu pajak atas kerpermi rli rkan atau pernguasaan kerndaraan berrmotor. Pada 

saat i rni r, perranan pernggunaan kerndaraan berrmotor pada serti rap tahunnya serlalu 

merngalami r perni rngkatan hal irni r dirrasa mampu mernirngkatkan 



 

pernerri rmaan pajak kerndaraan berrmotor olerh permerri rntah daerrah, karerna kerndaraan 

berrmotor di r zaman serkarang mernjadi r skala pri rori rtas bagi r masyarakat agar 

mermudahkan kergi ratan masyarakat dalam berkerrja dan berrakti rvi rtas. Olerh serbab i rtu, 

hal i rni r dapat di rmanfaatkan olerh permerri rntah daerrah untuk bi rsa merndapatkan 

pernerri rmaan lerbi rh dari r serktor pajak i rnir, serhi rngga merni rngkatkan sumberr perndapatan 

asli r daerrah untuk merlakukan permungutan pajak kerpada waji rb pajak kerndaraan 

berrmotor (Nuri rdah, 2022) 

Pajak kerndaraan berrmotor merrupakan salah satu komponern dari r pajak daerrah 

yang mermbi rayai r permbangunan Daerrah Provi rnsi r. Badan Perndapatan Daerrah 

(BAPErNDA) adalah i rnstansi r yang mernangangi r permbayaran pajak kerndaraan 

berrmotor merlalui r kantor berrsama si rsterm admi rnirstrasi r manunggal satu atap 

(SAMSAT). Pernerri rmaan pajak kerndaraan berrmotor ti rdak sermersti rnya akan berrjalan 

serperrti r apa yang di r harapkan. Karerna masi rh terrdapat berberrapa waji rb pajak yang 

masi rh mernunggak permbayaran pajak kerndaran berrmotornya, hal i rni r dirperngaruhi r olerh 

berberrapa kerndala yai rtu di rantaranya kerpatuhan masyarakat dalam mermernuhi r 

tanggungjawabnya dalam mermbayar pajak kerndaraan berrmotornya. Berberrapa faktor 

yang mermperngaruhi r kerpatuhan waji rb pajak dalam mermbayar pajak kerndaraan 

berrmotor adalah sanksi r perrpajakan, ti rngkat perndapatan dan , perngertahuan pajak. 

Mernurut (Rusmayani r, 2017) sanksi r pajak kerndaraan berrmotor juga di rperrlukan guna 

untuk pernergakan hukum dalam di rwujudkan kerterrti rban waji rb pajak dalam mermbayar 

pajaknya. Mernurut (Sari r dan Susanti r, 2013) Sanksi r pajak mermi rli rkir perran pernti rng 

guna mermberri rkan perlajaran bagi r perlanggar pajak agar ti rdak merrermerhkan perraturan 

perrpajakan. Faktor yang mermperngaruhi r kerpatuhan waji rb pajak adalah perngertahuan 

perrpajakan, kersadaran mermbayar pajak, dan sanksi r perrpajakan. 

Maka dari r i rtu, Si rsterm Admi rni rstrasi r Manunggal Satu Atap (SAMSAT) 

mermbuat layanan Dri rver Thru yang berrtujuan untuk mermudahkan masyarakat agar 

lerbi rh prakti rs dan erfi rsirern dalam merngurus Pajak Kerndaraan Berrmotor sersuai r derngan 

Perraturan Prersi rdern Rerpubli rk Irndonersi ra No.5 Tahun 2015 terntang Pernyerlernggaraan 

Sirsterm Admi rni rstrasi r Manunggal Satu Atap Kerndaraan Berrmotor dalam pasal 22 

terntang perni rngkatan kuali rtas perlayanan kantor Berrsama SAMSAT . 



 

Berrdasarkan latar berlakang yang di rurai rkan di ratas, maka pernuli rs terrtari rk 

merngambi rl judul “Analisis Sistem Pemungutan Pajak Kendaraan Bermotor 

(PKB) Melalui Penerapan Layanan Drive Thru pada Kantor SAMSAT Kota 

Padang” 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berrdasarkan urai ran latar berlakang di ratas, maka perrumusan masalah yang 

di rkermukakan serbagai r berri rkut : 

1. Bagai rmana cara perrhi rtungan pajak kerndaraan berrmotor pada Kantor Sirsterm 

Admi rni rstrasi r Manunggal di r bawah Satu Atap (SAMSAT) Kota Padang 

merlalui r layanan SAMSAT Dri rver thru ? 

2. Apa saja keruntungan dan kerndala dari r permungutan pajak kerndaraan 

berrmotor merlalui r layanan SAMSAT Dri rver Thru pada Kantor Si rsterm 

Admi rni rstrasi r Manunggal di r bawah Satu Atap (SAMSAT) Kota Padang? 

1.3 Tujuan  

Sersuai r derngan pernjerlasan dalam dasar permi rki rran di ratas, maka tujuan magang 

yai rtu: 

1. Untuk merngertahui r perrhi rtungan pajak kerndaraan berrmotor merlalui r layanan 

SAMSAT Dri rver Thru pada Kantor Si rsterm Admi rnstrasi r Manunggal dir 

bawah Satu Atap (SAMSAT) Kota Padang. 

2. Untuk merngertahui r apa saja keruntungan dan kerndala dari r permungutan Pajak 

Kerndaraan Berrmotor merlalui r layanan SAMSAT Dri rver Thru pada Kantor 

Sirsterm Admi rni rstrasi r Manunggal di r bawah Satu Atap (SAMSAT) Kota 

Padang 

1.4 Manfaat  

1. Bagi r Pernulirs 

Mernambah perngertahuan pernuli rs terntang cara pernghi rtungan Pajak 

Kerndaraan Berrmotor merlalui r layanan Dri rver Thru, keruntungan, kerndala dan upaya 

untuk merngatasi rnya pada Kantor Si rsterm Admi rni rstrasi r Manunggal di r bawah  Satu  

Atap  (SAMSAT)  Kota  Padang.  Serhirngga  dapat  mernambah 



 

perngertahuan dan akan lerbi rh merni rngkatkan krerati rfi rtas serti rap mahasi rswa dalam 

mernghadapi r perrsai rngan duni ra kerrja di rmasa yang akan dati rng. 

2. Bagi r Uni rverrsi rtas Andalas 

Terrjali rnnya kerrja sama atau hubungan bai rk antara Uni rverrsi rtas Andalas 

derngan Kantor Si rsterm Admi rnirstrasi r Manunggal di r bawah Satu Atap 6 

(SAMSAT) Kota Padang dan dapat merni rngkatkan kuali rtas lulusan Uni rverrsi rtas 

Andalas merlalui r perngalaman kerrja magang serhi rngga lulusannya di rkernal di r dunira 

i rndustri r kerrja. 

3. Bagi r Termpat Magang 

Dapat mermberri rkan saran dan kri rti rkan yang berrsi rfat mermbangun yang 

mernjadi r sumberr masukan untuk merni rngkatkan ki rnerrja di r li rngkungan i rnstansir 

terrserbut bagi r Termpat Magang 

1.5 Metode Penelitian 

1. Studir Kerperrpustakaan 

Yai rtu derngan merncari r, merngumpulkan dan mermperlajari r bacaan bacaan yang 

merncakup dan bahan kuli rah yang berrhubungan. 

2. Studir Lapangan 

a. Data Prirmerr 

Data yang di r dapat dari r perrusahaan merlalui r obserrvasi r langsung. 

b. Data Serkunderr 

Data yang di rdapat dari r perrusahaan berrupa laporan merngernai r akti rvi rtas yang 

berrhubungan derngan objerk yang di rbahas. 

1.6 Tempat dan Waktu Magang 

Pernuli rs mernjalankan kergi ratan magang serlama 40 (ermpat puluh) hari r masa 

kerrja di r Kantor SAMSAT Kota Padang, Jl. Asahan No. 02, Ri rmbo Kaluang, Kerc. 

Padang Barat, Kota Padang, Sumaterra Barat. 

1.7 Ruang Lingkup Pembahasan. 

Berrdasarkan judul dan latar berlakang masalah maka pernuli rs akan 

mermfokuskan permbahasan terrhadap si rsterm permungutan Pajak Kerndaraan 

Berrmotor (PKB) merlalui r layanan Dri rver Thru pada Kantor Si rsterm Admi rni rstrasi r 

Manunggal di r bawah Satu Atap (SAMSAT) Kota Padang. 



 

1.8 Sistematika Penulisan 

BAB Ir Perndahuluan : 

Berri rsi rkan latar berlakang merngapa pernuli rs merngambi rl perrmasalahan i rnir 

serbagai r judul utama, rumusan masalah, tujuan magang, manfaat magang, ruang 

li rngkup permbahasan, termpat dan waktu magang, datadata yang di rperrlukan, cara 

merndapatkan data yang di rperrlukan dan si rstermati rka pernuli rsan. 

BAB IrIr Landasan Terori r : 

Merngurai rkan terntang apa saja terori r yang berrsangkutan derngan ssterm 

permungutan pajak kerndaraan berrmotor merlalui r layanan Dri rver Thru. 

BAB IrIrIr Gambaran Umum Kantor SAMSAT Kota Padang : 

Merngurai rkan terntang gambaran umum merngernai r SAMSAT yang 

merncakup serjarah dan perrkermbangan, ruang li rngkup dari r berntuk-berntuk 

kergi ratan serrta struktur organi rsasi rnya. 

BAB IrV Permbahasan : 

Berri rsi rkan perngkaji ran hasi rl permbahasan lerbi rh lanjut dan perrmasalahan 

yang dirtermukan. 

BAB V Pernutup : 

Berri rsi rkan terntang kersi rmpulan dan saran berrdasarkan hasi rl permbahasan 

magang yang di rlaksanakan. 

 


